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ABSTRAK

Abstrak: Masalah yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia adalah kurangnya kesadaran dalam
pemenuhan kebutuhan gizi salah satunya dalam mengkonsumsi susu. Susu merupakan salah satu
sumber nutrisi dari hewani yang memiliki kandungan protein, gizi, dan manfaat yang sangat besar
bagi Kesehatan. Pentingnya pengetahuan tentang minum susu masih belum seutuhnya merata di
masyarakat terutama dikalangan anak-anak di SDK Kumba 1 Ruteng, Manggarai, Nusa Tenggara
Timur. Sosialisasi gerakan minum susu dilakukan untuk meningkatkan kesadaran anak-anak
untuk meningkatkan konsumsi susu. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan melalui beberapa
tahapan diantaranya obervasi lapang, studi literatur, sosialisasi, dan demonstrasi. Sosialisasi
dilakukan di Kecamatan Langke Rembong Kabupaten Manggarai dengan dihadiri 100 peserta yang
terdiri seluruh siswa kelas 1 SD, lalu dilanjutkan dengan demonstrasi. Hasil pengabdian ini
menujukkan bahwa persentase siswa-siswi yang suka mengkonsumsi susu sebelum dilakukan
sosialisasi meningkat dari 33% menjadi 75% sedangkan siswa-siswi yang tidak suka mengkonsumsi
susu menurun dari 67% menjadi 25% setelah dilakukan sosialisasi. Hasil pengabdian ini dapat
disimpulkan bahwa sosialisasi gerakan minum susu mampu meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa-siswi akan pentingnya mengkonsumsi susu.

Kata Kunci: Susu; Sosialisasi; Siswa-Siswi SD.

Abstract: The problem that Indonesian people deal is the lack of awareness in fulfilling nutritional
needs which is to consume a milk. Milk is a source of nutrition from animals that contains protein,
nutrients, and enormous benefits for health. The importance of knowledge about drinking milk 1s
still not fully distributed in society especially among children at SDK Kumba 1 Ruteng, Fast Nusa
Tenggara. The socialization of drinking milk is to increase children’s awareness and the milk
consumption. This activity is to carried out through several stages including field observations,
Iiterature studies, outreach, and demonstrations. The socialization has been done in Langke
Rembong District, Manggaral Regency, attended by 100 participants consisting of all 1st grade
students, then continued with a demonstration. The results show that the importance of consuming
milk knowledge and enthusiasm to consume milk. The percentage of students lke to consume milk
18 33% and students don’t like to consume milk is 67%. Evaluation before socialization students Iike
to cunsume milk 75% and don’t like to consume milk 25%. The conclusion is to increase the
knowledge of 1st grade elementary school students in consuming milk and improve nutritional
status and Increase body immunity.
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A. LATAR BELAKANG

Konsumsi susu secara menyeluruh di Indonesia masih dalam kondisi
yang minim dengan persentase 44%, khusunya pada daerah Manggarai
Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan persentase konsumsi susu 0,002%,
tentu hal in1 menjadi tantangan bagi pemerintah dan instansi terkait untuk
mengatasi permasalahn tersebut (Statistik, 2022). Pentingnya edukasi
tentang susu dan manfaatnya juga masih belum banyak diketahui oleh
masyarakat Indonesia Khususnya di daerah 3 T (Terdepan, Terpencil, dan
Tertinggal).

Susu merupakan salah satu sumber protein asal hewani yang banyak
dikonsumsi masyarakat sebagai sumber nutrisi, khusunya bagi anak-anak
susu dikategorikan sebagai salah satu sumber nutrisi yang penting. susu
merupakan produk pangan bernilai gizi tinggi dengan kandungan sempurna.
Keunggulan susu antara lain adalah sebagai salah satu sumber zat
pembangun (protein), vitamin D, vitamin A, zinc, kalsium, fosfor, dan
magnesium untuk pertumbuhan tulang dan gigi, serta immunoglobin A
untuk kekebalan tubuh terhadap penyakit (Fatchiyah et al., 2021). (Putri,
2016) menjelaskan susu mengandung asam amino essensial triptofan untuk
mnegistirahatkan sel sehingga membuat nyenyak tidur, mengandung asam
lemak essensial yang baik untuk Kesehatan jantung, mengandung vitamin
larut dalam lemak (Vitamin A, D, E, K) dan mengandung vitamin yang larut
daam air (Vitamin B1, B2, B6, B12, Vitamin C dan Asam Folat).

Kabupaten Manggarai adalah sebuah kabupaten di Pulau Flores,
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Ibu kota kabupaten adalah
Ruteng. Luas wilayahnya 2.096,44 km 2, dengan jumlah penduduk 325.530
jiwa. Ruteng merupakan kota kecil di dataran tinggi di ujung barat pulau
flores, Indonesia. Kabupaten Manggarai terdiri dari dataran pulau flores dan
pulau kecil yaitu pulau molas (Ngada et al., 2020). Masyarakat di Kecamatan
langke Rembong tinggal di dataran tinggi dengan mata pencaharian utama
sebagai petani, peternak, dan pedagang. Sehingga pengetahuan masyarakat
untuk memberikan konsumsi pangan berupa susu terhadap anak-anak
masih sangat rendah. Konsumsi pangan yang biasa dimakan mengandung
unsur nutrient karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral (Nadia et
al., 2019). Susu sebagai salah satu produk yang dihasilkan dari ternak
berfungsi sebagai sumber energi untuk metabolisme tubuh karena memiliki
gizi lengkap seperti karbohidrat, Fatchiyah et al. (2021) protein, lemak,
vitamin, dan mineral (Hariono et al., 2021). Peranan bagi tubuh adalah selain
sumber energi, juga berfungsi memperbaiki sel-sel atau jaringan yang rusak
dalam tubuh (Christi et al., 2019).

Tujuan sosialisasi ini untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
pentingnya memberikan konsumsi pangan berupa susu kepada anak-anak
dan meningkatkan kesadaran pada siswa-siswi sebagal sasaran utama
pentingnya dalam mengkonsumsi susu. Dimana diketahui susu memiliki
banyak manfaat jika dikonsumsi. Maka dari itu sasaran dalam pengabdian
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ini adalah Siswa-Siswi dari SDK Kumba 1 yang dapat dikatakan memasuki
masa keemasan dan ingin tahu lebih dari lingkungan sekitarnya. Sehingga
diperlukan suatu kegiatan yang tepat guna dan bersifat informatif, edukatif,
dan persuasif ke khalayak sasaran.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di SDK
Kumba 1, Tenda, Kec. Langke Rembong, Kabupaten Manggarai, Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Pada hari Jumat, 02 Juni 2023, pukul 09.00-12.00
WITA. Pada tahap pelaksanaan melibatkan 8 dosen, 22 mahasiswa, dan 5
perwakilan sekolah setempat. Metode yang dilakukan yakni dengan
mengkaji tindakan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Persiapan

Persiapan dengan melakukan observasi lapang sebagai tempat yang
akan dijadikan sebagai lokasi kegiatan penyuluhan dan menentukan jadwal
dengan berbagai pihak dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah sebagai
bentuk perizinan kegiatan tentang pentingnya minum susu melalui Gerakan
minum susu. Memilah berbagai sumber kepustakaan untuk mendukung
dalam pemecahan masalah yang terjadi.

2. Penyuluhan

Penyuluhan dilakukan dengan cara sosialisasi pada seluruh siswa-siswi
kelas 1 SDK Kumba 1 dengan 100 orang peserta. Penyuluhan dilakukan
secara tatap muka bersama peserta. Penyuluhan dimulai dengan melakukan
sosialisasi, diskusi, dan lomba mewarnai.

3. Demonstrasi

Gerakan minum susu dilakukan terhadap siswa-siswi kelas 1, SDK
Kumba 1 Ruteng sebagai bentuk aplikasi pentingnya mengkonsumsi susu
dalam memperbaiki dan meningkatkan gizi anak-anak.

4. Evaluasi

Evaluasi dari kegiatan ini dengan melakukan pretest secara lisan
kepada siswa-siswi sebelum penyuluhan. Kemudian dilakukan posttest
secara lisan setelah dilakukan setelah penyuluhan.



3650 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 7, No. 4, Agustus 2023, hal. 3647-3655

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut grafik tingkat kesukaan mengkonsumsi susu siswa-siswi sdk
kumba 1 ruteng sebelum sosialisasi, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tingkat Kesukaan Mengkonsumsi Susu Siswa-Siswi
SDK Kumba 1 Ruteng Sebelum Sosialisasi

Hasil dari kegiatan ini masih banyak siswa-siswi yang suka dalam
mengkonsumsi susu sebanyak 33% dan untuk siswa-siswi yang tidak suka
mengkonsumsi susu sebanyak 67%. Tujuan dalam kegiatan ini untuk
membangun karakter masyarakat sejak usia dini agar pola pikir anak-anak
dapat berkembang melalui peningkatan pemahaman pengetahuan tentang
pentingnya mengkonsumsi susu sebagai sumber protein asal hewani,
penyampaian sosialisasi Gerakan minum susu oleh ketua pelaksana Puspita
Cahya Achmadi, S.Pt., M.,Pt. Penyuluhan dengan cara sosialisasi ini
diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai
alternatif sumber protein asal hewani lain untuk meningkatkan keserasian
gizi bagi tubuh, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Penyampaian Sosialisasi Pentingnya Mengkonsumsi
Susu pada Siswa-Siswi SDK Kumba 1 Ruteng

Susu merupakan cairan bewarna putih, yang diperoleh dari ambing
hewan yang menyusui, yang dapat dimakan atau digunakan sebagai bahan
pangan yang sehat, serta tidak dikurangi atau ditambah dengan bahan
lainnya. Susu merupakan protein nabati yang memiliki kandungan asam
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amino essensial yang lengkap. Bahan pangan sumber protein hewani seperti
daging, ikan, ayam, telur, susu mengandung tingkat protein yang relatif
tinggi (lebih dari 40% bahan kering) dibandingkan dengan protein nabati
(kecuali kacang-kacangan) memiliki kadar protein kurang dari 15% (bahan
kering). Bahan pangan sumber protein hewani memiliki asam amino
essensial lengkap dan dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan tubuh (Wu
et al., 2014).

Susu sapi merupakan salah satu susu yang memiliki sumber protein
hewani yang banyak sekali manfaatnya, dan sebagai bahan pangan yang
kaya akan kandungan berbagai zat gizi. Zat gizi yang terdapat dalam susu
sapl membuat susu memiliki banyak khasiat bagi tubuh, antara lain untuk
pertumbuhan, pemeliharaan kesehatan, dan kecerdasan (Zakiyyah, 2021).
Nilai gizi tinggi pada susu sapi bermanfaat untuk Kesehatan yaitu mencegah
penyakit jantung dan gangguan pembuluh darah, penyakit gondok,
meringankan kerja cerebrum, baik untuk penderita anemia, menjaga
Kesehatan kulit, menjadikan rileks dan tenang (Vanga et al., 2021).
Kandungan dalam susu yang dihasilkan dari sapi perah selain air yaitu
protein, karbohidrat, lemak, mineral, enzim-enzim, gas, serta vitamin A, C,
dan D dalam jumlah memadai sehingga baik bagi tubuh (Candrasari et al.,
2022). Menurut Audihani et al. (2020) komposisi kimia yang terkandung
dalam susu diantaranya lemak 3,8%, protein3,2%, laktosa 4,7%, abu 0,855,
air 87,25%, serta bahan kering 12,75%.

Protein merupakan persenyawaan organik terbanyak dalam tubuh
hewan berdasrkan bobot kering. Protein termasuk dalam senyawa yang
tersusun dari asam amino rantai Panjang yang dirangkai dengan banyak
ikatan yang disebut ikatan peptide. Protein dibutuhkan untuk memperbaiki
atau mempertahankan jaringan, pertumbuhan, dan membentuk berbagai
persenyawaan biologis aktif tertentu Statistik (2022) protein dapat juga
berfungsi sebagai sumber energi, kekurangan protein yang menjadi salah
satu penyebab buruknya status gizi penduduk Indonesia, hingga saat ini
masih menjadi masalah yang cukup merisaukan. Protein mempunyai
banyak fungsi, diantaranya membentuk jaringan tubuh baru dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan tubuh, memelihara jaringan tubuh,
memperbaiki serta mengganti jaringan tubuh, memperbaiki serta
menyediakan asam amino yang diperlukan untuk membentuk enzim
pencemaran dan metabolisme (Ernawati et al., 2017).

Susu merupakan sumber pangan yang kaya mineral penting dan
menghindari susu dapat berpengaruh pada pertumbuhan dan
perkembangan tulang. Mengkonsumsi susu secara rutin guna memenuhi
kecukupan kalsium harian karena susu memiliki kandungan kalsium yang
tinggi. Jenis susu dapat mempengaruhi jumlah kalsium dalam tubuh. Susu
memiliki kandungan kalsium 100 gramya. Susu merupakan sumber kalsium
yang paling baik dan merupakan penyumbang kalisum terbesar dari
konsumsi kalsium harian (Sari et al., 2016).
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Sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat yaitu siswa-siswi kelas
1 SDK Kumba 1 Ruteng. Anak-anak sekolah dasar berumur 6-12 tahun
berada dalam fase puncak pertumbuhan. Pada masa-masa ini anak dalam
fase pertumbuhan dan perkembangan, sehingga berangsur-angsur menjadi
banyak mengetahui tentang diri dan dunianya. Dalam tahap ini anak dalam
kondisi peka terhadap stimulus sehingga mudah untuk dibimbing,
diarahkan dan ditanamkan kebiasaan yang baik (Angraini et al., 2019).

Pengetahuan Sebagian besar diperoleh melalui indera pengelihatan (30%)
dan indera pendengaran (10%). Media penyuluhan lewat sosialisai dapat
meningkatkan perhatian, konsentrasi dan imajinasi anak kemudian anak
tersebut diharapkan mulai belajar menerapkan hal yang dipelajari sehingga
akhirnya dapat membentuk pengetahuan, sikap dan tindakan yang baik
dalam pemilihan konsumsi. Melalui penyuluhan anak akan mengenal
tentang definisi, mafaat, dampak dan ciri jajanan sehat serta cara memilih
konsumsi yang sehat. Presepsi seseorang akan timbul melalui proses
mengenal atau memilih berbagai obyek yang berhubungan dengan tindakan
yang akan di ambil (Nuryanto et al., 2014).

Penyuluhan tentang gerakan minum susu pada siswa-siswi SDK Kumba
1 Ruteng dilakukan dalam beberapa tahap yaitu sosialisasi sebagai
pengantar pentingnya mengkonsumsi susu dan di akhiri dengan praktik
mengkonsumsi susu bersama. Kegiatan yang dilakanakan di SDK Kumba 1
Ruteng dihadiri oleh 100 orang peserta,5 bapak/ibu guru, 8 dosen, dan 22
Mahasiswa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan pretest
kemudian sosialisasi dilajutkan dengan diskusi terlebih dahulu dengan
peserta melalul tanya jawab tentang peranan susu bagi Kesehatan tubuh
manusia, setelah itu dilakukan posttest. Kegiatan penyuluhan penting
dilakukan untuk membangun komitmen dan partisipasi aktif peserta
melalui penjelasan kegiatan serta tujuan dan manfaatnya (Rumangkit, 2016).
Proses penyuluhan dilakukan dua arah dengan memberikan kesempatan
peserta untuk bertanya beragumen serta berdiskusi. Proses komunikasi dua
arah akan terlebih efektif karena memberikan kesempatan peserta untuk
terlibat langsung dalam kegiatan seperti bercerita pengalaman pribadi
terkait materi penyuluhan (Soediarto et al., 2019). Kedua dilanjutkan dengan
kegiatan lomba mewarnai oleh siswa-siswi. Ketiga membagikan susu kepada
peserta (siswa-siswi) dan melakukan gerakan minum susu bersama, seperti
terlihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi, Lomba Mewarnai, Gerakan Minum Susu.
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Gambar 4.Respon Gerakan Minum Susu Siswa-Siswi SDK Kumba 1 Ruteng
Setelah dilakukan Sosialisasi.

Hasil evaluasi posttest setelah diadakan kegiatan sosialisasi dengan
pembagian susu kepada siswa-siswi, yang suka minum susu sebanyak 75%
dan 25% tidak suka minum susu. Secara keseluruhan respon peserta sangat
baik dan antusias selama sosialisasi dilakukan di SDK Kumba 1 Ruteng.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisai gerakan minum susu pada siswa-siswi SDK Kumba 1
Ruteng telah terlaksana dengan baik dan antusias dihadiri oleh 100 peserta
(Siswa-Siswi Sd kelas 1), 5 Bapak/Ibu guru, 8 Dosen, dan 22 Mahasiswa.
Sebelum dilakukan sosialisasi siswa-siswi yang suka dalam mengkonsumsi
susu sebanyak 33% dan untuk siswa-siswi yang tidak suka mengkonsumsi
susu sebanyak 67%. Setelah dilakukan kegiatan sosialisasi gerakan minum
susu peserta banyak menunjukkan respon yang baik, antusias, dan tertarik
dalam kegiatan ini dengan melihat tolak ukur banyaknya peserta yang suka
mengkonsumsi susu yang telah dibagikan sebanyak 75% dan 25% tidak suka
mengkonsumsi susu serta peserta mengikuti kegiatan ini dari awal sampai
akhir sosialisasi di adakan.
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